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INTISARI 

Latar Belakang : Diabetes mellitus (DM) merupakan sekelompok penyakit 

metabolik dengan karakteristik hiperglikemia yang terjadi karena kelainan sekresi 

insulin. Ulkus diabetik adalah salah satu komplikasi DM yang paling serius dan 

melumpuhkan. Prevalensi kejadian ulkus diabetikum di Indonesia sebesar 15% 

dari total pasien DM. Pencegahan terhadap terjadinya ulkus diabetik, salah satu 

tindakan yang dapat dilakukan oleh pasien DM dengan melakukan perawatan 

kaki. Pasien DM perlu mengetahui perawatan kaki diabetik dengan baik sehingga 

kejadian ulkus gangrene dan amputasi dapat dihindarkan. 

Tujuan Penelitian : Untuk mengetahui hubungan antara tingkat pengetahuan 

pasien diabetes mellitus tipe 2 tentang perawatan kaki dengan klasifikasi risiko 

ulkus diabetik di Poliklinik RSUD Panembahan Senopati Bantul. 

Metode Penelitian : Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan 

deskriptif korelasional, dengan rancangan penelitian cross sectional. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, dengan jumlah 

sampel dalam penelitian ini 60 pasien DM tipe 2 tanpa ulkus diabetikum. 

Hasil : Hasil penelitian ini menunjukkan sebagian besar pasien DM mempunyai 

tingkat pengetahuan tentang perawatan kaki dengan kategori kurang sebanyak 24 

orang (40,0%) dan memiliki risiko ulkus diabetik kategori tinggi sebanyak 25 

orang (41,7%). Hasil uji Korelasi Spearman diperoleh nilai p value sebesar 0,000 

(p<0,1) yang berarti terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat 

pengetahuan pasien diabetes mellitus tipe 2 tentang perawatan kaki dengan 

klasifikasi risiko ulkus diabetik. 

Kesimpulan : Terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan 

pasien diabetes mellitus tipe 2 tentang perawatan kaki dengan klasifikasi risiko 

ulkus diabetik di Poliklinik RSUD Panembahan Senopati Bantul. 

Kata Kunci : Pengetahuan, Perawatan kaki DM, Risiko ulkus diabetik 
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ABSTRACT 

Background : Diabetes mellitus (DM) is a group of metabolic diseases with 

hyperglycemia characteristic that occurs due to abnormal insulin secrection. 

Diabetic ulcer is the most serious complication of diabetic mellitus and disabling. 

The prevalence of diabetic ulcers in Indonesia is amounted 15% from the total of 

diabetic mellitus patients. The prevention of diabetic ulcers that can be done by 

the patients is foot care. Diabetes mellitus patients need to know about foot care 

appropriately so that the incidence of gangrene and amputation can be avoided. 

Objective : To find out the correlation between knowledge level of type 2 

diabetes mellitus patients about foot care and diabetic ulcer risk classification at 

Polyclinic Panembahan Senopati Bantul hospital. 

Method : This study is qualitative descriptive correlational with cross sectional 

research design. The sampling technique used was purposive sampling and the 

total of samples in this research were 60 patients of diabetes mellitus without 

diabetic ulcers.  

Results : The study result confirmed that the majority of DM patients had 

knowledge level about foot treatment in poor category as many as 24 respondents 

(40,0%) and had high diabetic ulcer risk as many as 25 respondents (41,7%). The 

result of Spearman correlational test figured out p value of 0,000 (p<0,1) which 

indicated that there was a significant correlation between knowledge level of type 

2 diabetes mellitus patients about foot care and diabetic ulcer risk classification  

Conclusion : There is a significant correlation between knowledge level of type 2 

diabetes mellitus patients about foot care and diabetic ulcer risk classification at 

Polyclinic Panembahan Senopati Bantul Hospital. 

Keywords : Knowledge, Foot care of Diabetes Mellitus, Diabetic Ulcer Risk 
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